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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang akan diteliti oleh penulis 

yang berupa kondisi di sekitar topik penelitian yang menimbulkan adanya pertanyaan 

penelitian, teori yang mendukung penelitian, dan fenomena yang berhubungan dengan 

penelitian. Ada pula identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, tujuan 

penelitian, serta manfaat dari penelitian ini. 

Masalah yang telah diidentifikasi akan dipersingkat pada Batasan masalah dan 

Batasan penelitian yang dikarenakan keterbatasan waktu yang diperlukan oleh penulis. 

Rumusan masalah ini berisi mengenai inti dari masalah dan tujian penelitian menjelaskan 

hal yang ingin dicapai dalam penelitian. Pada bagian terakhir bab ini, akan diuraikan manfaat 

dari penelitian ini untuk berbagai pihak. 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai perusahaan adalah ukuran keberhasilan suatu manajemen perusahaan dalam 

menjalankan operasi bisnisnya dan melihat prospek bisnis untuk meyakinkan pemegang 

saham. Perusahaan go public memiliki harga pasar saham yang diperjualbelikan di pasar 

modal yang dapat merupakan indikator nilai perusahaan, karena penilaian investor terhadap 

kekayaan entitas yang dimiliki merupakan pencerminan dari harga pasar saham entitas. 

Apabila laba meningkat, secara teoritis meningkat pula harga sahamnya. Semakin tinggi laba 

perusahaan, maka semakin tinggi juga harga saham perusahaan, dengan kata lain 

peningkatan maupun penurunan laba akan memengaruhi harga saham yang adalah cerminan 

dari nilai perusahaan itu sendiri.  

Namun pada kenyataannya dalam berbagai perusahaan terjadi perbedaan informasi 

antara manajemen dengan pemilik. Perbedaan informasi yang terjadi dapat memberikan 
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asumsi bahwa adanya praktik manajemen laba yang dilakukan manajemen yang tentu dapat 

menyesatkan stakeholder yang ingin mengetahui kinerja ekonomi perusahaan. 

Diperlukan strategi yang selain membuat perusahaan bertahan, juga mampu 

membuat perusahaan memenangkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam 

melaksanakan strategi untuk memenangkan persaingan, banyak sekali kendala yang 

dihadapi oleh perusahaan, salah satunya adalah kebutuhan pendanaan. Pasar modal adalah 

sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lainnya dan dapat dijadikan kegiatan 

berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai macam sarana dan 

prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Bagi perusahaan go public yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), setiap periode melakukan pelaporan laporan 

keuangan dan laporan tahunan kepada bursa efek yang dapat dilihat oleh investor dan publik. 

Para investor dan kreditor yang ada di pasar modal memiliki berbagai macam 

pertimbangan sebelum memberikan atau menanamkan modalnya pada perusahaan tertentu, 

salah satunya yaitu dengan melihat kinerja perusahaan (Darmawan, 2020). Dalam hal ini 

kinerja perusahaan dapat dilihat dari nilai perusahaan. Untuk dapat menarik investor maupun 

kreditor, perusahaan yang terdaftar di pasar modal harus mengoptimalkan nilai perusahaan 

mereka. 

Fenomena yang terkait dengan manajemen laba terjadi pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang melakukan praktik manajemen laba adalah PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA), yaitu setelah dilakukan investigasi terhadap laporan keuangan 

AISA periode 2017 yang dilakukan PT EY Indonesia (EY), ditemukan adanya dugaan 

penggelembungan pos akuntansi senilai Rp. 4 triliun serta dugaan penggelembungan 

pendapatan senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos 

EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) (sumber: 

www.cnbcindonesia.com). 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Manajemen ilaba idapat imengurangi ikredibilitas iperusahaan iapabila idigunakan 

untuk ipengambilan ikeputusan. Di dalam perusahaan terdapat pemilik dan manajemen yang 

memiliki perbedaan kepentingan. Pemilik akan meminta manajemen untuk mengelola 

perusahaan dengan baik dan mendapatkan keuntungan yang maksimal. Tetapi, pihak agent 

lebih memaksimalkan kepentingannya sendiri daripada kepentingan principal. Kondisi 

tersebut dapat menimbulkan terjadinya manajemen laba (Juliana dan Wijaya, 2017). Para 

pemangku kepentingan tentunya akan mengalami permasalahan dengan adanya praktik 

manajemen laba pada laporan keuangan karena dalam pembuatannya tidak mencerminkan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. Didalam dunia usaha ini pun perusahaan go public 

dituntut untuk dapat mendapat kepercayaan dari masyarakat dengan menghasilkan kualitas 

audit yang baik. Selanjutnya, perlu juga adanya pihak lain seperti auditor yang independen 

yang dapat mampu mengawasi perilaku manajer perusahaan.  

Kualitas audit adalah bagaimana adanya kecenderungan auditor akan mendeteksi dan 

mengungkapkan adanya fraud yang terdapat dalam laporan keuangan klien. Reputasi kantor 

akuntan publik pun diukur dalam seberapa isering ikantor ipelayanan ijasa iakuntan publik 

idipercaya iuntuk imengaudit ilaporan ikeuangan iperusahaan. Akuntan Publik menjadi 

sebuah profesi yang merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Sebagai akuntan publik 

dalam menjalankan tugas auditnya, auditor harus berpedoman pada standar audit yang 

ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) guna menunjang 

profesionalismenya. Menurut Fauziyyah (2020) guna menjaga kepercayaan pengguna 

laporan keuangan klien, Akuntan Publik harus memperhatikan kualitas audit yang 

dihasilkannya. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) dimana auditor 

pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi 

dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana 

dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode 
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etik akuntan publik yang relevan (Arisinta, 2013). Auditor memang dituntut untuk 

memberikan kualitas pada hasil auditnya, namun tuntutan tersebut belum sepenuhnya dapat 

dipenuhi oleh auditor, karena masih banyak skandal keuangan yang melibatkan auditor. 

Sampai saat ini posisi auditor masih diragukan di mata masyarakat yang akan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Ditambah lagi dengan skandal akuntansi yang melibatkan pihak 

manajemen dan pihak auditor eksternal perusahaan, yaitu salah satunya adalah skandal 

Enron. Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen dipersalahkan sebagai penyebab 

terjadinya skandal tersebut. 

KAP Big Four cenderung memiliki tingkat kualitas audit yang lebih tinggi dibanding 

dengan KAP non Big Four. Berikang et al. (2018) menyatakan bahwa independensi auditor 

besar lebih terjaga karena rendahnya pengaruh ketergantungan ekonomi auditor terhadap 

klien, dan auditor besar berpeluang mengalami kerugian lebih besar pada kasus kegagalan 

audit, jika dibandingkan dengan auditor kecil sehingga jaminan atas kualitas audit harus 

lebih ditingkatkan. 

Tata iKelola iyang ibaik iatau iGood iCorporate iGovernance i (GCG) ijuga 

diperlukan iuntuk idapat imeminimalisir ikasus imanajemen ilaba iyang iterjadi. iJadi dapat 

dikatakan GCG imerupakan iprinsip-prinsip iyang idipegang ioleh iperusahaan iuntuk 

meningkatkan inilai iperusahaan, imengurangi itingkat ikecurangan, idan imemberikan 

pertanggungjawaban ikepada iinvestor. iGCG iini ijuga imerupakan ikonsep iyang didasari 

oleh iteori ikeagenan iyaitu idapat idigunakan iuntuk imemberi ikeyakinan ikepada investor 

iyang imenanamkan imodal iatau iberinvetasi idi isuatu iperusahaan iagar mendapatkan 

ireturn iyang idiharapkan idalam iarti itidak iada ikecurangan iyang dilakukan ioleh imanajer 

iuntuk imenguntungkan idirinya sendiri 

Terdapat penelitian yang terkait dengan manajemen laba dan nilai perusahaan 

dengan kualitas audit sebagai pemoderasi yang telah dilakukan. Menurut Riswandi dan 
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Yuniarti (2020), Tarmidi dan Murwaningsari (2019), Riswandi dan Yuniarti (2020), dan 

Putris (2019) manajemen laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Menurut 

Lestari dan Ningrum (2018), Tarmidi dan Murwaningsari (2019), dan Dewi et al. (2016), 

kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara manajemen laba dan nilai 

perusahaan. Menurut Lestari dan Ningrum (2018), Dewi et al. (2016), Kristanti (2016), 

Panjaitan et al. (2022), dan Sa’diyah dan Bambang Hermanto (2017) tidak terdapat pengaruh 

manajemen laba terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 

mengenai Analisis Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kualitas 

Audit Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019 – 2021. 

B. Identifikasi Masalah 

Terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut :  

1. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah GCG dapat memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap nilai 

perusahaan? 

3. Apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap 

nilai perusahaan? 

C. Batasan Masalah 

Masalah - masalah yang telah diidentifikasikan di atas selanjutnya akan dibatasi 

karena adanya keterbatasan waktu yang dihadapi penulis. Oleh karena itu, masalah yang 

menjadi fokus perhatian dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 
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2. Apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap 

nilai perusahaan? 

 

D. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah manajemen laba. 

2. Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya periode singkat secara relatif 

antara tahun 2019-2021. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian di atas, maka rumusan masalah 

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Dengan kualitas audit sebagai 

pemoderasi, apakah manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tercatat di 

BEI?”. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk mengetahui apakah kualitas audit dapat memoderasi manajemen laba 

terhadap nilai perusahaan. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun teoritis sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis terhadap 

masalah yang diteliti dan diharapkan mampu memberikan tambahan informasi, 

wawasan, dan pengetahuan, serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kualitas audit. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Bagi para peneliti khususnya dalam bidang akuntansi audit, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan mengenai iperan ikualitas iaudit pada hubungan 

manajemen laba terhadap nilai perusahaan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan agar para investor lebih 

selektif untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan yang tepat seta 

mendapat wawasan baru untuk mengetahui baik atau buruknya kinerja 

perusahaan 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dan dapat menghindari tindak kecurangan yang ada. Selain itu 

juga untuk menunjukkan pentingnya peran laporan keuangan bagi 

penggunanya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang berguna bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan dan mengembangkan penelitian di 

masa yang akan datang, khususnya mengenai ipengaruh imanajemen laba 

terhadap inilai iperusahaan idengan ikualitas iaudit isebagai ipemoderasi. 
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